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ABSTRAK 

ALFIAN DWI PRASETYANTO. Eksplorasi Nilai-nilai dan Moderasi Beragama pada 

Kajian Kitab Ihya Ulumuddin. Skripsi, Yogyakarta : Progam Studi Pendidikan Agama 

Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2024. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh problematika masyarakat yang 

multikultural. Karena terdapat banyaknya perbedaan diperlukan sikap yang tepat 

untuk menjaga tali silaturahmi sesama manusia dan menjaga keutuhan bangsa. 

Perbedaan yang ada tidak mendasarkan pada nilai agama, sehingga pentingnya 

kitab Ihya Ulumuddin untuk menghidupkan nilai-nilai agama dalam menyikpai 

sebuah perbedaan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui (1) Eksplorasi nilai-

nilai moderasi beragama, (2) Urgensi moderasi beragama. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode library 

research (kepustakaan). Teknik analisis data penelitian ini yaitu dengan analisys 

content atau mengkaji isi dan metode analisis deskriptif dari terjemahan kitab Ihya 

Ulumuddin yang menjadi sumber data primer. 

Hasil penelitian ini menjelaskan pentingnya akhlakul karimah dan sikap yang 

moderat dalam pendidikan agama Islam sesuai nilai yang terkandung dalam kitab 

Ihya Ulumuddin dalam menghadapi kehidupan yang plural. Pendidikan Agama 

Islam yang terkandung dalam kitab Ihya Ulumuddin menjadi salah satu ilmu yang 

bisa menjadi jawaban bagi setiap orang yang menginginkan kebahagian, 

kerukunan, ketentraman hati, baik di dunia maupun di akhirat. Untuk menyikapi 

sebuah perbedaan perlu ditanamkan sikap yang moderat dalam setiap orang 

supaya bisa saling memahami kekurangan maupun kelebihan tanpa mempunyai 

rasa ingin benar sendiri. 

Kata kunci :  Akhlak, Akidah, Ihya Ulumuddin, Imam Al-Ghazali, Moderasi 

Beragama,  Pendidikan, Pluralisme  
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MOTTO 

 

“Kemarin saya pintar, jadi saya ingin mengubah dunia. Hari ini saya bijaksana, 

jadi saya ingin mengubah diri saya sendiri”1 

  

 
1 Jalaluddin Rumi, https://dosenindonesia.wordpress.com/2023/06/27 diakses pada 21 

April 2023. 

https://dosenindonesia.wordpress.com/2023/06/27
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2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Menjaga keutuhan dan kesatuan di negara yang  mempunyai kekayaan 

keragaman bukanlah hal yang mudah. Perbedaan terkadang menjadi sebuah 

anugerah namun bisa jadi sebuah bencana jika tidak bisa dijaga dengan baik. Di 

Indonesia terdapat sebuah hukum yang mempersatukan semua warga negara di 

sila ke-3 yang berbunyi “Persatuan Indonesia”, dan menyetarakan semua warga 

negara dalam kehidupan, sebagaimana tertuang di pancasila pada sila ke-5 yang 

berbunyi “Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia”. Bhinneka Tunggal Ika 

adalah sebuah simbol persatuan antar perbedaan yang mempunyai makna 

meskipun berbeda-beda tetapi tetap satu. 

Adanya perbedaan ini merupakan ketetapan Allah SWT. yang tidak bisa 

dihindari. Allah SWT berfirman : 

هَا يُّ
َ
ا
اس   ي ٰٓ

َّ
ا الن

َّ
مْ  اِن

ُ
ك
 
ن
ْ
ق
َ
ل
َ
نْ  خ ر   مِّ

َ
ك
َ
  ذ

ث  
ْ
ن
ُ
ا مْ  وَّ

ُ
ك
 
ن
ْ
وْبًا وَجَعَل ع 

 
لَ وَّ  ش ىِٕ

ۤ
بَا
َ
  ق

 
وْا
 
عَارَف

َ
  لِت

َّ
مْ  اِن

ُ
رَمَك

ْ
ك
َ
  ا

َ
د
ْ
ِ  عِن

ٰ
اللّ  

 
 
مْ
ُ
ىك
 
ق
ْ
ت
َ
  ا

َّ
َ  اِن

ٰ
ْ   عَلِيْم   اللّ بِي 

َ
١٣ خ  

Arab-latin : “yâ ayyuhan-nâsu innâ khalaqnâkum min dzakariw wa untsâ wa 

ja‘alnâkum syu‘ûbaw wa qabâ'ila lita‘ârafû, inna akramakum ‘indallâhi atqâkum, 

innallâha ‘alîmun khabîr” 

Artinya : “Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu berbangsa-

bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling 
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mulia di antara kamu di sisi Allah adalah orang yang paling bertakwa. 

Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Mahateliti”.1 

Dalam kehidupan yang bergantung pada teknologi sekarang ini rentan akan 

perpecahan yang disebabkan oleh oknum-oknum yang mempunyai kurangnya 

kesadaran menghargai perbedaan yang ada. Social disorder adalah sebuah 

fenomena yang banyak menyerang kaum muda-mudi yang mengalami transisi 

menuju dewasa yang diiringi dengan perkembangan teknologi juga.2 Mereka 

bebas berekspresi tentang argumennya di media sosial tanpa meninjau kembali 

akibat dari pemaparan tersebut.3 Apalagi pembahasan agama di media sosial 

adalah hal yang sensitif. Sehingga orang yang fanatik terhadap pendapatnya dan 

tidak mau menghargai orang lain dia akan cenderung merasa paling benar sendiri. 

Pentingnya menghargai perbedaan dimulai dengan individu yang cukup ilmu 

atau pengetahuan yang memadai. Dengan adanya pendidikan, seseorang bisa 

mendapatkan ilmu dan pengetahuan untuk menghadapi persoalan yang ada. 

Pendidikan merupakah sebuah investasi peradaban yang dirancang untuk 

membangun kemajuan bangsa serta martabat bangsa. Dalam hal pengembangan 

karakter seseorang, diperlukan pendidikan agama sebagai dasar mencari jati diri. 

Karena itu, pendidikan agama tidak dapat lepas dari perluasan pendidikan 

nasional dalam tujuan pendidikan nasional.4  

 
1 Q.S. Hujurat ayat 13, https://quran.nu.or.id/Al-Hujurat  diakses pada tanggal 07 Januari 

2024. 
2 Chusnul Muali and Nur Hidayati (2020). “Islamic Education Perspective Al-Ghazali in 

Overcoming Social Disorder in the Disruptive Era,” Jurnal Pedagogik, vol. 07, no. 01, hal.  22. 
3 Bali, M. M. E. I., & Masulah, I. (2019).  Hypnoteaching: Solusi Siswa Learning Disorder,  

dalam jurnal  At-Turats: Jurnal Pemikiran Pendidikan Islam. No. 1, hal. 135. 
4 Hendra Harmi, (2002), Model Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis Moderasi 

Beragama, JRTI (Jurnal Riset Tindakan Indonesia) 7, no. 2: 228. 

https://quran.nu.or.id/Al-Hujurat


3 
 

Pendidikan agama di sekolah masih ada oknum yang menggugat, bahkan 

dari kalangan orang yang berada. Mereka yang kontra dengan pendidikan agama 

di sekolah menegaskan bahwa pendidikan agama cukup diajarkan orang tuua atau 

guru agama di luar sekolah.5 Tentu saja orang yang berpendapat kontra ini sangat 

miris, melihat Indonesia berjalan sesuai dengan Pancasila khususnya padaِsila ِ

pertamaِ yangِ berbunyiِ “ketuhanan yang Maha Esa”.6 Padahal jika dilihat secara 

realistis, Indonesia belum bisa menanamkan nilai religius secara optimal. Wacana 

tersebut secara tersirat adalah bagian upaya Deislamisasi atau Islamophobia. 

Tentu saja sebagian besar warga negara Indonesia yang mayoritas Islam merasa 

hal tersebut tidak elok dan sulit diterima. Pendapat tersebut menuduh bahwa 

adanya fanatik agama yang berlangsung di lingkup pendidikan dan gagasan 

tersebut merupakan buah dari pemikiran sekuler bahwa agama harus dipisahkan 

dalan kancah pendidikan. 

Dalam pendidikan agama Islam berupaya memberikan ilmu agama kepada 

peserta didik supaya mereka memiliki ambisi untuk belajar beriman dan bertakwa 

kepada Allah SWT. ajaran Islam mengajarkan sikap inklusif, rasional, dan filosofis 

sehingga bisa menciptakan kebersamaan dalam perbedaan.7 Pentingnya ilmu 

bukan hanya untuk menjaga hubungan dengan manusia saja, tetapi dengan sang 

Maha Pencipta Allah SWT juga. Dalam kitab Ihya Ulumuddin, Al-Ghazali 

menjelaskan bahwa dengan ilmu, seorang hamba dapat mencapai kedudukan 

 
5 Agung, (2019), Pendidikan Agama Islam Dalam UU Sisdiknas, dalam jurnal Al Tabawi Al 

Haditsah, vol. 4, no. 2, hal. 138–52. 
6 Ibid., hal. 139. 
7 Ahmad Shofyan, (2022), Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis Moderasi 

Beragama Menuju Society Era 5.0,  Ar-Rusyd: Jurnal Pendidikan Agama Islam, vol.  1, no. 2, hal. 50. 
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yang berbakti dan derajat yang lebih tinggi.8 Ilmu itu mengajak orang-orang khusus 

melalui hikmah yang tersimpan di dalamnya dan mengajarkan kepada orang 

awam melalui berbagai bentuk nasihat, serta menghadapi orang-orang yang keras 

kepala (jahil) dengan menggunakan argumentasi. Ilmu juga dapat menyelamatkan 

diri pemiliknya dan orang-orang disekitarnya. Itulah letak kesempurnaan bagi 

manusia.9 

Pendidikan akhlak mempunyai peran penting dalam proses kehidupan 

manusia baik. Karena manusia hidup secara berdampingan satu sama lain dengan 

berbagai perbedaan. Imam Al-Ghazali menjelaskan dalam kitab Ihya Ulumuddin 

bahwa  

“Kebaikan budi pekerti adalah sehatnya jiwa, miring dari kebaikan budi pekerti 

adalah bencana. Maka begitu pula anak dilahirkan  dalam keadaan baik, sehat 

nalurinya (fitrahnya), maka ibu dan ayahnyalah yang membuat orang (anak) 

menjadi Yahudi atau Nasrani atau Majusi. Artinya jika dibiasakan  didikan 

seperti itu yang diperoleh anak adalah perilaku yang jelek. Sebaaimana tubuh 

manusia tidak dijadikan sempurna, sesungguhnya ia sempurna dan kuat 

dengan pertumbuhan, pendidikan, dan makanan. Maka begitu juga halnya 

jiwa, ia dijadikan keadan kurang, yang menerima kesempurnaan. Jiwa bisa 

sempurna dengan didikan, baik budi pekerti, santapan dan ilmu pengetahuan.10 

 
8 Al-Ghazali, Ihya Ulumuddin (jilid 1), Terj. Moh Zuhri (Semarang : Asy-Syifa Press, 2003), 

hal. 13. 
9 Al-Ghazali, Ringkasan Ihya Ulumuddin, (2009), terj. Abdul Rosyad Siddiq, Jakarta Timur : 

Akbar Media. Hal. 7. 
10 Al-Ghazali, Ihya Ulumuddin (jilid 1), Terj. Moh Zuhri (Semarang : Asy-Syifa Press, 2003), 

hal. 132. 
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Perlunya pendidikan agama Islam untuk membangun sikap moderat telah 

diajarkan setiap agama. Khususnya dalam Islam dalam menyikapi perbedaan. 

Dalam historigrafisnya, Nabi Muhammad SAW. telah mengajarkan sikap moderat 

ketika menghadapi kaum kafir Quraisy. Sehingga turunlah surat Al-Kafirun. Di ayat 

6 Allah berfirman : 

مْ 
ُ
ك
َ
  ل

 
مْ دِيْن
ُ
َ  ك ٦ دِيْنِࣖ  وَلِِ  

Arablatin : “lakum dînukum wa liya dîn” 

Artinya : ”Untukmu agamamu dan untukku agamaku.”11 

 Paradigma pendidikan agama yang diajarkan dalam surat Al-Kafirun 

merupakan bagian dari upaya menciptakan kehidupan yang saling menghargai, 

saling menerima perbedaan, dan kerukunan antar umat beragama. Moderasi 

beragama yang menjadi solusi menghadapi problematika yang berlangsung 

merupakan jalan pintas yang bisa diusahakan setiap manusia.  

Untuk memahami latar belakang moderasi beragama dalam Kitab Ihya 

Ulumuddin, penting untuk melihat konteks sejarah dan kehidupan Imam Al-

Ghazali sendiri. 

1. Kehidupan Imam Al-Ghazali: Imam Al-Ghazali (1058-1111 M) adalah 

seorang cendekiawan Muslim yang hidup pada zaman yang dipenuhi 

dengan perdebatan intelektual dan konflik politik. Dia hidup di masa di 

mana pemikiran filosofis dan teologis Islam sedang berkembang, dan 

banyak pandangan yang berbeda bersaing untuk mendominasi. 

 
11 Q.S. Al-Kafirun ayat 6, https://quran.nu.or.id/al-kafirun diakses pada 05 Mei 2024 

https://quran.nu.or.id/al-kafirun
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2. Kontroversi dan ketegangan: Pada masa itu, dunia Islam terbagi dalam 

berbagai golongan dan aliran pemikiran, termasuk para filosof, teolog, 

sufistik, dan lain-lain. Terdapat persaingan antara pemikiran rasional 

(filsafat) dengan pemikiran teologis (kalam) serta antara aliran-aliran 

mistik dengan aliran-aliran yang lebih ortodoks. 

3. Tujuan Kitab Ihya Ulumuddin: Dalam konteks ini, Kitab Ihya Ulumuddin 

ditulis oleh Imam Al-Ghazali dengan tujuan untuk mereformasi 

masyarakat Islam dari dalam, dengan menegaskan kembali nilai-nilai 

spiritualitas dan moralitas dalam Islam. Salah satu aspek yang ditekankan 

dalam kitab ini adalah moderasi dalam beragama, sebagai respons 

terhadap ekstremisme dan perpecahan yang terjadi dalam masyarakat 

Islam pada saat itu. 

4. Pentingnya tengah dan Moderasi: Imam Al-Ghazali menekankan 

pentingnya sikap wasatiyyah (moderasi) dalam Islam, yang 

mengharuskan umat Islam untuk menghindari ekstremisme dan 

fanatisme dalam keyakinan dan praktik agama. Dia menunjukkan bahwa 

moderasi ini adalah jalan tengah yang sesuai dengan ajaran Islam yang 

seimbang. 

5. Konteks Sosial dan Kultural: Imam Al-Ghazali memahami bahwa 

masyarakat Islam pada masanya memiliki beragam latar belakang sosial, 

budaya, dan intelektual. Oleh karena itu, dia menulis dengan 

memperhatikan konteks sosial dan kultural masyarakatnya, serta 
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berusaha menyajikan pesan-pesan Islam dengan cara yang relevan dan 

dapat diterima oleh berbagai golongan. 

Dengan demikian, latar belakang moderasi beragama dalam Kitab Ihya 

Ulumuddin mencerminkan upaya Imam Al-Ghazali untuk merespons tantangan 

dan konflik dalam masyarakat Islam pada zamannya, serta menegaskan kembali 

nilai-nilai moderasi, toleransi, dan kesederhanaan dalam praktik keagamaan. 

Dari kacamata fenomena yang telah terjadi beberapa tahun belakangan ini, 

Pendidikan Agama Islam harus mempunyai jalan pintas untuk menjadi penengah 

dalam menyikapi setiap sudut perbedaan. Segala pertikaian dan perpecahan yang 

berasal dari perbedaan, terutama perbedaan agama yang sensitif. Maka 

wasathiyah atau moderasi beragama menjadi sebuah jawaban dari solusi 

tersebut. Maka dari itu, peneliti tertarik untuk mengkaji bagaimana urgensi 

moderasi beragama sesuai kenyataan dan problematika yang ada dengan 

mengangkat judul “EKSPLORASI NILAI-NILAI DAN URGENSI MODERASI BERAGAMA 

DALAM KAJIAN KITAB IHYA ULUMUDDIN”. Penelitian ini dilaksanakan dalam 

rangka menemukan ide atau pemikiran Imam Al-Ghazali yang bisa menjadi salah 

satu obat kemunduran moral dan karakter yang terjadi di era modern dan di suatu 

wilayah yang multikultural. Dengan menanamkan nilai-nilai moderasi pada  agama 

Islam sesuai kajian kitab, sehingga penelitian ini bisa menjadi bentuk dukungan 

pemerintah untuk membenahi karakter yang telah jauh dari nilai agama.  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan yang sesuai 

dengan problematika dan relevansinya sekarang ini, maka penelitian ini bisa 

merumuskan masalah :  

1. Nilai-nilai moderasi apa saja yang terdapat dalam kitab Ihya 

Ulumuddin? 

2. Apa urgensi moderasi beragama dalam kitab Ihya Ulumuddin? 

C. Tujuan Penelitian 

Dalam sebuah penelitian, peneliti tentu memiliki tujuan berdasarkan 

uraian latar belakang masalah, rumusan masalah, serat identifikasi. Maka 

merujuk pada rumusan masalah di atas, maka penelitian bertujuan untuk 

mengetahui :  

1. Nilai-nilai moderasi yang terdapat dalam kitab Ihya Ulumuddin 

2. Urgensi moderasi beragama dalam kitab Ihya Ulumuddin 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Penulis merupakan sebuah pelajaran untuk menambah ilmu, 

pengetahuan dan wawasan yang telah didapatkan selama menjalankan 

studi perkuliahan dengan mengamalkan dan mengimplementasikan nilai 

moderasi beragama dalam kehidupan sehari-hari 

2. Untuk memperoleh informasi bagaimana moderasi beragama itu penting 

dalam menjalankan kehidupan yang multikultural dalam sudut pandang 

Kitab Ihya Ulumuddin karya Imam Al-Ghazali 
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3. Bagi fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, penelitian ini menambah 

khazanah kepustakaan pengembangan karya ilmiah lebih lanjut 

khususnya pada Pendidikan Agama Islam 

E. Kajian Pustaka 

Berdasarkan penelusuran terhadap kajian pustaka yang peneliti 

lakukan terkait dengan “EKSPLORASI NILAI-NILAI DAN URGENSI MODERASI 

BERAGAMA DALAM KAJIAN KITAB IHYA ULUMUDDIN”, ada beberapa skripsi 

atau karya ilmiah yang memiliki kajian hampir sama, yaitu : 

1. Artikel yang telah ditulis oleh saudarai Fatahillah, Mustopa, Ahmad 

Hapidin, Hisam Ahyani, dan Ahmad Zulfi Fahmi dengan judul “Eksistensi 

Etika Islam dalam Bingkai Moderasi Akhlak Berbasis Agama di Indonesia 

Perspektif Imam Ghazali”. Tujuan dari artikel ini yaitu untuk mengetahui 

perspektif Imam Al-Ghazali tentang etika, khususnya tentang eksistensi 

etika Islam yang bertumpu pada akhlakul karimah atau akhlak yang mulia 

yaitu dengan berbudi pekerti yang baik melalui beberapa indikator, yaitu 

: toleransi, anti kekerasan, penerimaan terhadap tradisi, dan komitmen 

bangsa yang tinggi. Dengan demikian relevansi dengan pemikiran Imam 

Al-Ghazali tentang eksistensi etika Islam dalam bingkai moderasi akhlak 

berbasis agama di Indonesia adalah relevan dan sesuai dengan indikator 

di atas.12 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan 

(library research). 

 
12 Fatahillah Fatahillah et al., (2023), Eksistensi Etika Islam Dalam Bingkai Moderasi Akhlak 

Berbasis Agama Di Indonesia Perspektif Imam Ghazali, dalam jurnal Empirisma: Jurnal Pemikiran 
Dan Kebudayaan Islam 32, no. 1, Hal. 110. 
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Perbedaan artikel di atas dengan penelitian ini yaitu pada artikel 

tersebut lebih khusus dalam membahas moderasi dalam berakhlak dan 

tidak membahas pada kitab tertentu karya Imam Al-Ghazali.  

Persamaan artikel di atas dengan penelitian ini yaitu sama-sama 

membahas moderasi dengan pemikiran Imam Al-Ghazali, dan sama-

sama menggunakan metode penelitian yang sama, yaitu library research. 

2. Artikel yang ditulis oleh saudara Abdul Mukit, Ismail Syakban, Rahmatul 

Husni, Hosen, dan Maimon Sumo dengan judul “Moderation of Islamic 

Education According to Al-Ghazali”. Penelitian ini bertujuan untuk 

merumuskan konsep moderasi pendidikan menurut Imam Al-Ghazali. 

Pemikiran dan gagasannya terus dipraktikkan diberbagai lembaga 

pendidikan Islam. Dalam rangka pembaharuan pendidikan Islam, Imam 

Al-Ghazali merumuskan 2 revolusi gagasan, pertama dengan merubah 

paradigma dari yang sebelumnya dikotomis menjadi integratif yang 

disebut revolusi ilmu. Yang kedua landasan pengembangan melalui 

revolusi akhlak. Metodologi yang digunakan dalam artikel ini yaitu 

menggunakan kualitatif dengan pendekatan studi kepustakaan.13 

Perbedaan artikel di atas dengan penelitian ini yaitu lebih mengarah 

perubahan pendidikan atau revolusi pendidikan menurut Imam Al-

Ghazali, dan pengembangan revolusi akhlak. 

 
13 Abdul Mukit et al., (2022), Moderation of Islamic Education According to Al-Ghazali, 

dalam jurnal The 3rd International Conference on Islamic Studies (ICIS), Vol.3, hal. 284-295. 
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Persamaan artikel di atas dengan penelitian ini yaitu sama-sama 

membahas moderasi dengan pemikiran Imam Al-Ghazali, dan sama-

sama menggunakan metode penelitian yang sama, yaitu library research 

3. Artikel saudara Abdul Ghofur yang berjudul “Konsep Husn Al-Khuluq 

menurut Al-Ghazali dan Relevansinya terhadap Sikap Moderasi 

Beragama”. Artikel ini bertujuan untuk mengetahui konsep husn khulq 

pada kitab Ihya Ulumuddin dan relevansinya terhadap moderasi 

beragama. Dalam artikel ini menjelaskan bahwa terdapat titik temu yaitu 

I’tidal (tengah-tengah), dimana seseorang yang menjalankan konsep 

husn al-khulq ia akan menjadi orang yang tengah-tengah atau moderat 

dalam beragama. Artikel tersebut menggunakan metode penelitian 

secara kepustakaan atau library research dengan mengumpulkan dan 

menelaah semua aspek-aspek yang dikumpulkan sesuai tema yang 

diusung.14  

Perbedaan artikel di atas dengan penelitian ini yaitu pada artikel 

tersebut lebih khusus dalam membahas moderasi dalam berakhlak dan 

tidak membahas pada kitab tertentu karya Imam Al-Ghazali.  

Persamaan artikel di atas dengan penelitian ini yaitu sama-sama 

membahas moderasi dengan pemikiran Imam Al-Ghazali, dan sama-

sama menggunakan metode penelitian yang sama, yaitu library research. 

 
14 Abdul Ghofur, (2022), Konsep Husn Al-Khuluq Menurut Al-Ghazali Dan Relevansinya 

Terhadap Sikap Moderasi Beragama, dalam Journal of Islamic Principles and Philosophy. Vol. 3, 
No. 2. hal. 195-208. 
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4. Artikel yang ditulis oleh Suwantoro, Mad Sa’I, dan Muliatul Maghfiroh 

dengan judul “Urgensi Penanaman Nilai-Nilai Moderasi Dalam 

Pembelajaran PAI Guna Mewujudkan Pendidikan Islam Profetik.” tujuan 

Pendidikan Islam profetik dengan menjadikan konsep rahmatan lil 

alamin sebagai dasarnya, menjadi sebuah keniscayaan bagi umat Islam 

untuk mengadopsinya sebagai dasar dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran di sekolah yang merupakan ruh Pendidikan. Terwujudnya 

pendidikan Islam profetik di sekolah harus didukung dengan adanya 

nilai-nilai moderasi yang merupakan esensi dari ajaran Agama Islam. 

Dalam konteks tersebut, pembelajaran Pendidikan agama Islam di setiap 

sekolah harus mampu menjadi alternatif utama dalam menanamkan 

nilai-nilai moderasi. dari pembelajaran Pendidikan agama Islam yang 

berbasis moderasi inilah akan menjadi modal berkurangnya problem 

sosial-religius yang sangat merusak citra agama Islam sekaligus juga 

demi terwujudnya Pendidikan Islam profetik yang juga sama-sama 

memiliki visi rahmatan lil alamin.15 

Perbedaan penelitian dalam artikel ini dengan penelitian yang dibuat 

penulis dalam skripsi ini yaitu dalam artikel tersebut lebih fokus pada 

satu model pembelajaran PAI sedangkan dalam penelitian ini berfoku 

pada kajian literatur. Persamaannya yaitu berfokus pada penguatan 

 
15 Suwantoro, Mad Sa’I, dan Muliatul Maghfiroh (2022), Urgensi Penanaman Nilai-Nilai 

Moderasi Dalam Pembelajaran PAI Guna Mewujudkan Pendidikan Islam Profetik, dalam jurnal 
Prosiding The Annual Conference on Islamic Religious Education, vol. 2, no. 1, hal. 1027-1040. 
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moderasi beragama dalam pendidikan agama Islam dengan metode 

penelitian yang sama yaitu library research.



127 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Imam Al-Ghazali, seorang cendekiawan Islam ternama dari abad ke-11, 

memberikan kontribusi yang signifikan dalam bidang filsafat, teologi, dan pendidikan 

Islam. Dalam pandangannya tentang pendidikan agama Islam, Al-Ghazali menekankan 

pentingnya moderasi atau wasatiyyah. 

Bagi Al-Ghazali, moderasi dalam pendidikan agama Islam melibatkan 

keseimbangan antara tiga aspek utama: ilmu (pengetahuan), amal (praktek), dan ikhlas 

(kesucian niat). Ini tercermin dalam pendekatan pendidikan yang holistik yang dia 

ajarkan. 

1. Ilmu (Pengetahuan: Al-Ghazali sangat menekankan pentingnya ilmu 

pengetahuan, terutama ilmu agama, dalam pendidikan. Baginya, pendidikan 

agama harus memungkinkan siswa untuk memahami prinsip-prinsip keyakinan 

Islam, hukum syariah, dan nilai-nilai moral yang mendasari agama mereka. 

2. Amal (Praktek): Bagi Al-Ghazali, ilmu hanya berguna jika diamalkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, pendidikan agama harus mendorong 

siswa untuk mengimplementasikan ajaran Islam dalam tindakan dan perilaku 

mereka. Ini mencakup aspek praktis seperti shalat, puasa, dan amal kebajikan 

lainnya. 

3. Ikhlas (Kesucian Niat): Al-Ghazali menekankan pentingnya niat yang murni 

dalam semua tindakan keagamaan. Baginya, pendidikan agama harus 

membantu siswa untuk memperkuat ikhlas (kesucian niat) dalam hubungan 
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mereka dengan Allah SWT dan dalam perilaku mereka sehari-hari. Kesucian 

niat adalah kunci untuk memastikan bahwa semua amal baik yang dilakukan 

adalah untuk mencari keridhaan Allah semata. 

Dengan menekankan moderasi ini, Al-Ghazali mengingatkan bahwa pendidikan 

agama Islam tidak boleh menjadi ekstrem dalam pandangan atau praktik. Sebaliknya, 

itu harus mempromosikan keseimbangan, kedalaman pengetahuan, praktik yang 

konsisten dengan ajaran Islam, dan kesucian niat. Dalam pandangan Al-Ghazali, 

moderasi adalah jalan tengah yang mengarah pada kesempurnaan spiritual dan moral. 

Dalam kitab Ihya Ulumuddin karya Imam al-Ghazali, moderasi beragama juga 

merupakan tema yang penting. Ihya Ulumuddin adalah salah satu mahakarya terkenal 

Imam Al-Ghazali yang membahas berbagai aspek kehidupan spiritual dan moral dalam 

Islam. Dalam karyanya ini, Imam Al-Ghazali membahas moderasi beragama dalam 

beberapa konteks: 

1. Tawadhu' (kesederhanaan): Salah satu konsep moderasi yang ditekankan oleh 

Imam Al-Ghazali adalah tawadhu' atau kesederhanaan. Beliau mengajarkan 

pentingnya untuk tidak terlalu berlebihan dalam urusan duniawi, seperti harta 

dan kedudukan, serta untuk menjauhi sikap sombong dan angkuh. 

2. Adab (akhlak yang baik): Imam Al-Ghazali menekankan pentingnya memiliki 

adab yang baik dalam beragama. Ini termasuk sikap sopan santun, hormat, dan 

kasih sayang terhadap sesama, serta menjauhi perilaku yang menyimpang. 

3. Tawakkal (bertawakal kepada Allah): Beliau juga menekankan pentingnya 

bertawakal kepada Allah dalam segala hal. Ini berarti memiliki keyakinan yang 

kuat bahwa Allah akan memberikan apa yang terbaik bagi hamba-Nya, 

sehingga tidak perlu terlalu khawatir atau gelisah dalam mencari kehidupan. 
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4. Muraqabah (pengawasan diri): Imam Al-Ghazali mengajarkan konsep 

muraqabah, yaitu pengawasan diri dan introspeksi spiritual secara terus-

menerus. Ini membantu seseorang untuk memperbaiki diri dan menjaga agar 

tidak jatuh ke dalam ekstremisme atau perilaku yang bertentangan dengan 

ajaran agama. 

Dalam Ihya Ulumuddin, Imam Al-Ghazali menyajikan pemikiran menghidupkan 

ilmu-ilmu agama dengan tujuan untuk membimbing umat Islam menuju kesempurnaan 

spiritual dan moral, dengan menekankan pentingnya menjaga keseimbangan dan 

moderasi dalam beragama. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan padan penelitian ini, maka peneliti memberikan saran 

sebagai berikut : 

1. Untuk mendapat kebahagiaan baik di dunia maupun di akhirat, hendaknya 

setiap orang mengutamakan belajar segala hal yang bersangkutan dengan 

agama sebagaimana yang dijelaskan dalam kitab Ihya Ulumuddin. Self 

improvement atau pengembangan diri harus diterapkan pada setiap orang 

sejak usia dini baik yang diajarkan orang tua, guru, maupun lingkungan sekitar. 

2. Supaya persatuan dan kesatuan yang beragam di negara yang plural setiap 

orang harus mempunyai sikap toleran dan menghargai satu sama lain. Sebab 

perbedaan telah menjadi ketetapan Allah SWT. dan memandang perbedaan 

ialah sebuah anugrah yang patut disyukuri setiap saat. 

3. Dalam penggunaan media sosial di zaman sekarang harus lebih diperhatikan 

supaya tidak termakan berita hoax yang menjadi lumbung perpecahan. 
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Penggunaan teknologi harus efektif tetapi tidak meninggalkan nilai-nilai 

keagamaan. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, hendaknya lebih rinci dalam membaca dan menelaah 

literatur tentang moderasi dan perspektif ilmuwan maupun ulama. Hal ini 

bertujuan supaya pembaca nantinya bisa memahami dan melihat contoh rill 

dalam kehidupan sehari-hari 
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